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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman elra globalisasi ini pelrtu lmbulhan dan pelrkelmbangan telknologi 

informasi selmakin belrkelmbang pelsat. Pelrkelmbangan telknologi informasi saat ini 

bulkan hanya digulnakan ulntulk melmpelrlancar ataul melmpelrmuldah komulnikasi 

saja, teltapi julga digulnakan dalam selgala bidang pelkelrjaan, contohnya di bidang 

kelselhatan. Dalam selktor kelselhatan telknologi informasi julga dibu ltulhkan ulntulk 

melngeltahuli kelakulratan data. 

Infelksi Salu lran Pelrnapasan Akult (ISPA) adalah pelnyakit yang selring telrjadi 

pada masyarakat. ISPA bisa melnyelrang selmula ulmulr telrultama pada anak-anak 

baik pelrnapasan bawah ataul atas, dan dapat melnyelbabkan belrbagai pelnyakit dari 

infelksi ringan sampai parah yang dapat melngakibatkan kelmatian. Infelksi Salulran 

Pelrnapasan Akult (ISPA) yang melnyelrang bagian bawah pelrnapasan diselbult 

pnelulmonia. Pnelulmonia adalah infelksi akult yang melngelnai jaringan parul-paru l 

yang diselbabkan olelh belrbagai  baktelri, viruls, dan jamulr. (Fauzia, Dermawan, & 

Padilah, 2020) 

Hampir 4 julta orang melninggal akibat ISPA seltiap tahuln, 98%-nya 

diselbabkan olelh infelksi salulran pelrnapasan bawah. Insideln melnulru lt ulmulr balita 

dipelrkirakan 0,29 elpisodel pelr anak/tahuln di nelgara belrkelmbang dan 0,05 elpisodel 

pelr anak/ tahuln di nelgara majul. Kasuls telrbanyak telrjadi di India (43 julta), China 

(21 julta) dan Pakistan (10 julta) dan Bangladelsh, Indonelsia, Nigelria masing-

masing 6 julta elpisodel. Dari selmula kasuls yang telrjadi di masyarakat, 7-13% kasuls 

belrat dan melmelrlulkan pelrawatan rulmah sakit. Elpisodel batulk-pilelk pada balita di 

Indonelsia dipelrkirakan 2-3 kali pelr tahuln. (Marniati & Yarmaliza, 2017) 

Melnulrult Ayrels, melnyatakan bahwa pelningkatan kasuls pelnyakit infelksi 

pelrnafasan dipelngarulhi olelh culrah huljan elkstrim yang melnyelbabkan sulatul 

wilayah melnjadi dingin. Mulsim dingin di nelgaranelgara tropis diikulti olelh 
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pelningkatan kasuls infelksi pelrnafasan. Hal ini selsulai delngan pelnyataan Luliz 

Gulstavo Gardinassi dkk, melnyatakan bahwa sulhul dan kellelmbaban uldara 

belrkorellasi positif delngan viruls pelnyakit pelrnafasan telrhadap anak-anak di bagian 

telnggara Brasil.  

Kasuls ISPA dari tahuln keltahuln selmakin melningkat. belrdasarkan SDKI 2007, 

julmlah kasuls ISPA selbelsar 11.2%. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli 

hulbulngan iklim (culrah huljan, kellelmbaban, sulhul uldara, dan kelcelpatan angin) 

delngan kasuls ISPA di DKI Jakarta tahu ln 2011 – 2015. (Ernyasih, Fajrini, & 

Latifah, 2018) 

Selpelrti yang dijellaskan olelh Marniati dan Yarmaliza pada julrnalnya, 

belrdasarkan hasil laporan Dinkels Acelh pada tahuln 2012 julmlah pelndelrita ISPA 

(Pelulnomia) adalah selbanyak 52.928 kasu ls, julmlah pelndelrita yang ditelmulkan dan 

ditangani selbanyak 2.395 kasuls, dimana telrtinggi belrada di Kabulpateln Acelh 

Ultara yaitul selbanyak 6.116 kasuls dan julmlah pelndelrita yang ditelmulkan dan 

ditangani telrelndah di Kota Sulbulssalam selbanyak 976 kasuls. Seldangkan Acelh 

Barat Daya belrada pada ulrultan kel 18 dari 23 Kabulpateln yang ada di Acelh. 

Sellanjultnya pada tahuln 2013 julmlah pelndelrita ISPA (Pelulnomia) adalah selbanyak 

427.258 kasuls, julmlah pelndelrita yang ditelmulkan dan ditangani telrtinggi di 

Kabulpateln Acelh Ultara selbanyak 2.102 kasuls. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan di atas, maka pelnullis melmiliki 

gagasan ulntulk melnelrapkan meltodel algoritma klasifikasi Modified K-NN selrta 

algoritma pelramalan Random Forelst ulntulk melngklasifikasi dan melramalkan 

pelngarulh pelnyakit ISPA telrhadap masyarakat. 

Olelh karelna itul, dari ulraian di atas, pelnullis telrtarik ulntulk melyu lsuln pelnellitian 

ini delngan melngangkat juldull: “Analisis Komparasi Distance Measure untuk 

Klasifikasi dan Forecasting Penyakit ISPA (Studi Kasus RSUD dr. Fauziah)” 

gulna ulntulk melmuldahkan pelngellompokkan pelndelrita pelnyakit ISPA pada rulmah 

sakit umum dr. Faulziah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Belrdasakan latar bellakang yang tellah diulraikan, maka rulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana melnelntulkan klasifikasi ISPA berdasarkan diagnosa delngan 

meltodel Modified K-NN? 

2. Bagaimana hasil dari komparasi distance measure dengan metode 

Modified K-NN? 

3. Bagaimana melmpreldiksi penyebaran ISPA delngan meltodel Random 

Forelst? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar telrcapainya tuljulan pelnellitian ini dan pelmbahasan tidak mellulas selrta 

tidak melnjadikan adanya pelnyimpangan pelrmasalahan, maka pelnu lluls melmbulat 

batasan masalah yang akan dikaji selbagai belrikult: 

1. Data yang digulnakan adalah data pasieln ISPA yang belrada di RSUlD dr. 

Faulziah dari tahuln 2020 sampai delngan 2022. 

2. Pelnellitian ini dibatasi hanya pada pelngimplelmelntasian klasifikasi yaitul 

ulntulk melngellompokkan pelnyakit ISPA delngan kritelria yang tellah 

ditelntulkan. 

3. Implelmelntasi klasifikasi ini melnggulnakan meltodel Modified K-NN dan 

Random Forelst ulntulk melmpreldiksi penyebaran ISPA. 

4. Oultpult yang dihasikan belrulpa informasi hasil pelrhitulngan dari meltode l 

Modified K-NN dan Random Forelst. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Selsulai delngan masalah yang tellah dirulmulskan pada sulb bab selbellulmnya, 

maka pelnellitian ini belrtuljulan yakni ulntulk: 

1. Melmbantul prosels pelnelrapan klasifikasi dalam melngellompokkan pelnyakit 

ISPA. 
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2. Melngeltahuli hasil dari pelnelrapan klasifikasi dalam melngellompokkan 

pelnyakit ISPA delngan meltodel Modified K-NN. 

3. Melmpreldiksi penyenyebaran pelnyakit ISPA delngan melnelrapkan meltodel 

Random Forelst. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah: 

1. Melmbelrikan informasi telrkait daelrah mana saja yang rawan tingkat relsiko 

ISPA kelpada masyarakat. 

2. Melmbelrikan informasi tambahan kelpada pihak rulmah sakit dalam 

melnindaklanjulti pelnyakit ISPA. 

3. Selbagai relfelrelnsi yang bisa digu lnakan olelh pelnelliti lain telrkait kasuls 

pelnyakit ISPA melnggulnakan algoritma Modified K-NN dan Random 

Forelst. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapuln sistelmatika pelnullisan dari tulgas akhir ini adalah selbagai belrikult. 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini melnjellaskan telntang latar bellakang masalah, pelrulmulsan 

masalah, tu ljulan pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini melmbelrikan informasi melmngelnai landasan telori yang 

belrhulbulngan dnelgna masalah yang akan ditelliti. Rulmulsan-rulmulsan yang 

akan digulnakan dan ditampilkan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini melnjellaskan telntang tata cara pellaksanaan pelnellitian selsulai 

delngan standar-standar yan dapat dipelrtanggulngjawabkan kelilmiahannya. 

Bab ini belrisi tahapan pelnellitian, lokasi pelnellitian, pelngulmpu llan data, yang 

telrakhir analisis dan pelngolahan data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini belrisi telntang hasil pelnellitian ataul puln pelngamatan belselrta 

analisis yang dilakulkan. Analisis dan pelmbahasan haruls seljalan delngan 

tuljulan yang tellah ditelrapkan selbellulmnya. Bab ini belrisi hasil pelnellitian, dan 

pelmbahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini belrisi telntang kelsimpullan dan saran dari pelrmasalahn yang ada 

dari pelnellitian yang nantinya dapat digulnakan ulntulk kelselmpulrnaan pada saat 

implelmelntasi. 

 

 

  


